BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daer adalah sebuah daerah otonomi

Ingkat proxlusls VL %g kota prow yaitu Yog-yakarta,
kota dengan berbagai predikat, baik dari aupun potensi
zﬁda, seperti sebagai ketaperjuangan, kota kem kota pelajar,

ota pariwisata ogyakarta se amk a pariwisata
nggambarkan dalam pariwisata.

arta adala ata terbesa setelah Bali.
m:il jeni iS5 di WI| seperti wisata
, wisata S w pendu@ isata belanja,
yang terDb { ata belanj dari dulu dan
m sekarang ini se atl para Wlsatawanm satawan lokal
hn wisatawan i a al adalah wisata m di kawasan

alioboro, pusat kera ak di Kotagede, )udaya Candi

Prambanan serta kerato Yogyakarta, dan*masii banyak lagi.
Kawasan wisatg akarta, dalam hal ibi h malioboro,
sebagai pusat

meliputi

berbagai kegiatan, baik pemerintahan,
Y F R

S ang memilih Kota
Yogyakarta sebagai tujuan wisata. Terdapatnya banyak pedagang yang
menajajakan segala macam oleh-oleh, makanan khas, kerajinan tangan di
pasar Bringharjo pada kawasan Malioboro juga menjadi daya tarik
tersendiri guna menarik wisatawan yang datang berkunjung ke Kota
Yogyakarta untuk mencari oleh-oleh atau cinderamata bahkan untuk

sekedar belanja di daerah Malioboro.
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Sementara itu, wilayah Kotagede yang masih merupakan salah satu
Kecamatan di Kabupaten Sleman, adalah sebuah kawasan pusat kerajinan
perak yang terdapat di Kota Yogyakarta. Kawasan ini pernah mengalami
kejayaannya pada era 1970-1980, yang telah menciptakan gambaran
tersendiri bagi para wisatawan, hal ini dikarenakan banyak perhiasan dan
aksesoris perak menartk yang ditawarkan disana:-Kerajinan perak yang
terdapat di Kotagedesmemiliki €irikhastersendiri dimanajproses pembuatan
Kerajiman yang masih menggunakan cara manualgBanyaknya pengrajin
perakiyang tersebar merata diseluruh kawasan Kotagede' memudahkan para
wisatawan untuk datang®berkunjung ke daerah sentra Kerajinan perak
tersebut.

Keberadaan Candi Prambanan yang terletak di“sebelah timur Kota
Yogyakarta juga. menambah pilihan bagi para wisatawan yang tertarik
mengunjungi warisan budaya _lndonesia yang terdapat di Kota Yogyakarta
tersebut. Candi yang eraisikatannyasdengan legenda Rore Jonggrang yang
oleh masyarakat dipercaya sebagal kisah cinta penuh tragedi yang
melatarbelakangi pembangunan candi ini. Di Candi Prambanan juga
terdapat pagelaran sendratari Ramayana yang dilakukan pada hari-hari
tertentu yang diadakan aleh pihak pengelola guna menarik minat wisatawan
agar.berkunjung ke Candi tersebut. Selain itu, menjelang hari raya Nyepi,
ribuan umat Hindu dari selaruhindonesia akan menghadiri-upacara Tawur
Kesanga yang diadakan Tokasi wisata CandrPrambanan.

Pariwisata” pada Saat’ imi* merupakan suatuskKebutuhan mutlak
manusia, baik’ yang ' melakukan perjalanan .wisata maupun masyarakat
sekitar daerah tujuan wisata. " Wisatawan butuh dipuaskan keinginannya,
sementara masyarakat sekitar lokasi berharap akan mendapatkan implikasi
positif berupa peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Fenomena ini
harus menjadi perhatian para pembantu kebijakan sebagaimana
diamanatkan bahwa pembangunan kepariwisataan nasional diarahkan
menjadi sektor andalan dan unggulan secara luas akan diterjemahkan

sebagai penghasilan devisa terbesar yang akan mendorong pertumbuhan
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ekonomi,  meningkatkan  pendapatan = daerah, = memberdayakan
perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha.

Pembangunan kepariwisataan pada umumnya diarahkan sebagai
sektor andalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan
pendapatan  daerah, memberdayakan  perekonomian  masyarakat,
memperluas lapangan Kerja dan kesempatan berusaha, serta meningkatkan
pengenalan dan pemasaran produk .dalam g&ngka’tymeningkatkan
kesejahteraan masyarakat. . .Pengembangan kawasan ;wisata harus
Mmerupakan pengembangadn yangsterencana secara menyeluruh sehingga
dapatdiperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat.

Ketersediaan infrastruktur pendukung pariwisatayang terdapat pada
daerah kawasan-wisata 'merupakan salah® satu factor.yang menentukan
keeberhasilan sebuah daerah.menjadi sebuah daerah wisata, tak terkecuali
padakawasan wisata di YegyakartasTanpa adanya infrastruktur pendukung
yang 'memadai, maka sebuah daerah wisata akan  mustahil untuk
berkembang. Mudahnya akses menuju daerah wisata, Informasi terkait
daerah tujuan wisata, serta tingkat keamanan daerah wwisata, adalah salah
satugdari contoh infrastrukturipendukung pariwisata tersebut.

Salah satu infrastruktur pendukung pariwisatagdi kota Yogyakarta
yang-akan dibahas kall ini‘adalah "keberadaan tukang becak dalam peran
sebagal pendukung pariwisata pada kawasan sentral-sentral"daerah wisata
di‘kota Yogyakarta. Becak di Kawasan'wisata'kota™y ogyakarta, tidak hanya
menjadi-sebuah alat transporiasi-beiaka: Namun juga.menjadi sebuah wadah
dimana terjadinya sebuah proses penyampaian informasi tempat-tempat
wisata, antara penumpang becak dengan pengemudi becak itu sendiri.

Menurut wikipedia Indonesia, becak berasal dari bahasa Hokkien
yaitu be-chia yang artinya adalah kereta kuda, yang merupakan sebuah alat
transportasi darat dengan tiga roda. Umumnya becak banyak ditemukan di
Negara-negara Asia. Sebagai sebuah alat transportasi tradisional, becak

sendiri dengan mudah kita jumpai hampir di setiap daerah di Indonesia, tak
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terkecuali di kota Yogyakarta. Di tengah banyaknya bangunan tinggi yang
menjulang di setiap penjuru kota, becak masih tetap menjadi salah satu alat
transportasi favorit bagi di kota Yogyakarta. Hadir dan menjadi saksi bisu
atas perkembangan pesat sebuah kota yang kaya akan nilai-nilai budaya,
tidak menjadikan becak itu sendiri sebagai sebuah bagian dari masa lalu
yang lantas hilang ditelan oleh pesatnyazaman.

Di Yogyakarta, khsusunya pada kawasan wisata, becak masih dapat
Kité jumpai dengan mudah. Kehadiran becak- memherikan kemudahan bagi
para wisatawan yang hendak i/mengelilingi tempat-tempat Wwisata, maupun
yang hendak membeli cinderamata bagi sanak-keluarga dirtmah. Menurut
Suroeno’, terdapat jalur-jalur basah bagi para pengemudi becak dalam
meningkatkan pendapatan perhari dari mengemudikanspecak itu sendiri.
Hal tersebut terjadi dikarenakan, pada jalur tersebut, terdapat banyak pusat
keramaian mulai dari tempat. penginapan, tempat-tempat wisata serta toko
cinderamata yang seringkaili dijadikantujuan favorit bagispara wisatawan.

Hal tersebut’jelas mempengaruht pendapatan para pengemudi becak.
Bukan karena upah yang mereka dapatkan dari mengantarkan penumpang
ke lokasi-lokasi tersebut, tetapi karena setiap meteKa| mengantarkan
penampang untuk menginap; di sebuah penginapan, atau berbelanja pada
sebuah toko cinderamata, para tukang becak tersebdt.akan mendapatkan
kamisi dari sang pemilik tempat belanja, tergantung dart lama atau tidaknya,
banyak atau sedikitnya sang penumpang membeltbarang di toko tersebut.
Hubungan saling menguntungkan-inilah yang menjadikan alat transportasi
tradisional seperti becak; masih tetap terjaga keberadaanya di wilayah Kota
Yogyakarta.

Menjadikan becak sebagai daya tarik bagi wisatawan yang

berkunjung ke Yogyakarta, jelas merupakan suatu bentuk pemanfaatan

1 Surono, “Becak: Persaingan Dan Pembagian Wilayah Kerja”, Laporan Penelitian, Program
Pascasarjana Fakultas llmu Budaya, UGM, 2011.
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kendaraan tradisional sebagai suatu produk pariwasata. Menurut Rafika?,
pemanfaatan tersebut terjadi agar bangunan, dalam hal ini adalah kendaraan
tradisional, dapat terus bertahan sehingga mampu bersaing ditengah era
moderenisasi. Namun di sisi lain, aktivitas pemanfaatan kendaraan
tradisional itu sendiri, bukanlah merupakan hal yang gampang. Hal ini

dikarenakan, sela aruy herikan dampa
: diperlukz* t@al-tindﬁ)eM.
musan masalah
l Berdasarka a
o '
man diantara
1.""Bagaimana g alv--- Kehadiran “turi
mlaksana an Kegis
.ljxaimana i ial kang beca
m Kkegiatannya 0 ngkatkan indu

)gyakarta.

] lzn Penelitian

nomi bagi masyarakat,

/’

as, terdapat pa pertanyaan

asing dalam

n turis asing

iwisata Kota

2. Mengetahui dan memperoleh gambaran tentang perilaku interaksi

antara tukang becak dengan turis asing yang datang berkunjung ke Kota
Yogyakarta.

2 Rafika Hayati, “Pemanfaatan Bangunan Bersejarah Sebagai Wisata Warisan Budaya di Kota
Makassar”, Laporan Peneltian, Program Pascasarjjana Kajian Pariwisata, Universitas Udayana,
2014.
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. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna di kemudian hari. Baik dari
segi teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan

dapat memberikan beberapa manfaat seperti :

1. Bagi Pene
| dapat me_nambah

Denga pénelitiangini diharapkan pe
wawasannlaSaL&nMentanw
ng becak dalam mendukung pariwisata Kota arta agar dapat

i an berkunjung ke kz yakarta. Serta

ningkatkan minat
{a di harapkan n secara nyatﬂ ori yang telah
dunia kerj :

almana persepektif

l di dapat sela
——

Dengan didapa

}mberikan masuka
gyakarta divisi P

Zya guna meni

3yakarta. Terutamsa

2. Bagi Pihak L i.n

o i d . by el
- a d arapkan dapat
antu a am penyajian' info ntuk mengadakan

penelitian ini apkan dapat

aran kepada Pemeri
an Budaya sebagaim

nat wisatawan Berkumjung ke Kkota

Provinsi D.I

atu solusi dan

si Pariwata dan

penelitian dengan topik yang sama.
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E. Tinjauan Pustaka

Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas

tentang interaksi komunikasi dalam mendukung pariwisata dengan

oleh S rosla Progrﬁ P
tentang'P 3

ecak, andong pada kawasan wisata di Kota

sebut.

penelitian yang dilakukan

gi iIayar?r' jara pengendara
B _ o
un 2011 ini mem ntang pilihan

gyakarta serta

oleh Rafika

ahan kolonial

penjuru  Kota

-bangunan berséjarah tersebut dapat

angunan megah sertasberagam fasilitas

an Bambang
pakan civitas dari

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan di Intsitut Sepuluh

3 Surono, “Becak: Persaingan Dan Pembagian Wilayah Kerja”, Laporan Penelitian, Program
Pascasarjana Fakultas llmu Budaya, UGM, 2011.

4 Rafika Hayati, “Pemanfaatan Bangunan Bersejarah Sebagai Wisata Warisan Budaya di Kota
Makassar”, Laporan Peneltian, Program Pascasarjjana Kajian Pariwisata, Universitas Udayana,
2014.

5 patriandi Narangga, Herdita. Bambang Iskandariawan, “ Desain Becak Wisata Kota Blitar”. Jurnal

Penelitian. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
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November Surabaya. Pembahasan pada penelitian desain becak
wisata kota blitar yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut
memang lebih merujuk kepada bagaimana bentuk desain kreatif dari
becak wisata yang terdapat di Kota Blitar. Namun disamping hal
tersebut, pada penelitian tersebut juga penulis temukan bahwa,
segala bentuk kreatifitas dalam mendesignibecak wisata dilakukan
agar masyarakat semakin mudah dan semakin banyak yang
menggunakan alat transportasi modifikasi tefsebut.

Selanjutnya, terdapat pula penelitian tentang becak bermotor
yang dilakukan gleh'Mochamad Hardyan Desmawanto, Sudarsono,
Shinta Hadiyantina®, 'yang merupakan citivas akademik dari
Fakultas "Hukum Universitas Brawijaya. s#Penelitian tersebut
membahas tentang perkembangan serta peraturan perundang-
undangan  tentang -modifikasi becak yang merupakan alat
transportasi tradisienal, menjadi alat transportasismodern.

Sri Susilo dan Amiluhur Soeroso dalam penelitiannya yang
berjudul tentang strategi. pelestarian kebudayaan| lokal dalam
menghadapi globalisasi pariwisata, membahas [tentang pelestarian
kebudayaan lokal| di [Kota Yogyakarta, khususnya'seni rias, seni
kerajinan, dan senl musik.;Dalam penelitian teksebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa, dalam ‘melestarikan sebuah kebudayaan agar
mampu bersaing ditengah zaman modernisast, perfunya interaksi
intens.antar masyarakat serta-pemerintah.agar-kebudayaan tersebut
tetap terjaga. Pemberian.edukasi. terkait budaya oleh guru-guru di
sekolah yang kompeten sehingga mampu menanamkan rasa cinta
serta mampu menimmbulkan minat mempelajari kebudayaan lokal
dirasa sangat perlu guna pelestarian kebudayaan Kota Yogyakarta

tersebut.

6 Hardyan Desmawanto, Mochamad. Sudarsono. Hardiyantina. Shinta, “Eksistensi Peraturan
Daerah Tentang Becak Bermotor”, Jurnal Penelitian, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya.
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Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Rudianto,
Tasrif Syam dan Muhammad Said Harahap’ yang berjudul
komunikasi lintas budaya wisatawan asing dan penduduk lokal di
bukit lawang, membahas tentang bagaimana sikap serta upaya yang
dilakukan oleh turis asing yang menetap di daerah wisata bukit

...... Pentingnya menguasai

ia menjadi salah satu faktor

woendukung agar tidak terjadi kesalahpahamﬁta uris asing dan
warga setempat yang,tinggal disana.

q Terdapat elitian yang dilaku Trisca Ayu

Pratidina pada g pernah terca agai mahasiswa
e Fakultas i as Negeri arang. Dimana
mpenelit terseb ahas teatang aksiGi ) harga yang
Edilakuk San wisa boro. Dalam
penelitia apat.-disi an bahwz ang dilakukan
oleh para tuk dilandasi kar ya kompetisi
dalam menjalan sebagai tukang bec ang terpaksa
e DErSAING dengan : rtasi konvension arti TransJogja,

! Go-jek, dan lain=la itu, hal tersebut '|ug dipicu karena
adanya dorongan ¢ k toko atau pusaﬁh leh yang agar

Dpara tukang beca | menarik minat

satawan agar mau

7 Rudianto. Said harahap, Muhammad. Syam, Tasrif, “Komunikasi Lintas Budaya Wisatawan Asing

dan Penduduk Lokal di Bukit Lawang”, Jurnal Simbolika, Vol. 1, No. 2(September 2015)
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F. Landasan teori

a. Interaksi Sosial

atau makhluk

tnesy akatmg i akibat sifat tersebut manusia tidak
er orang dy lepas dari hidup

bermasyarakat, berkelompok atau hi ama. Manusia

Manusia adalah makhluk sosial

kepentingan
m kehidupan
an yang tidak
sar kebutuhan
bersangkutan
| ini terutama
arbatasan dalam

batasan dalan

al sebuah proses
du yang lain,
lain, maupun

pok, dimana

Y JUNIVERSITA S

penggunanya.
p lannya, Vi in atnar dan Choirul
Anam?® mengemukakan bahwa terdapat beberapa pengertian

dari interaksi sosial menurut para ahli, diantaranya:
i. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan

8 Virgia Ningrum Fatnar. Choirul Anam, “Kemampuan Interaksi Sosial Antar Remaja Yang Tinggal
di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga”, Jurnal Fakultas Psikologi Vol. 2, No
2(Desember 2014), hal. 71.
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antar orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia.

ii.  Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu

dengan individu lain dimana mereka dapat

| St st

merupakan salah satu car

avlain, sehingga tercipta
| balik. Interaksi sosial juga

%div

hubungan, sehingga terjadi sebual

memelihara

peningkatan

ku sidan. kuantitas dalam individu tersebut

h aku sosial.

sebuah kerja bersama antar

aupundantar sg ¢ dimana dalam
eraksi s ersebut terdapat
pertentzz penyesuaian,

0 dilakukanm
pok demi mencapai Se
Berlang , atu proses intermd

berbagai fakto faktor imitasi, sugest,
sebuk dapat ber

individu

asarkan pada
entifikasi dan

sendiri-sendiri

UNIVERSITAS

simpati. Fakitg

abila masing-

masing gitinjau secara Iembliﬂh mendlala , m aktor imitasi
t ' roses interaksi

wa imitasi dapat
mendorong seseorang untuk mematuhi kaedah-kaedah dan nilai-
nilai yang berlaku. Imitasi dapat juga mengakibatkan hal-hal
negatif dimana misalnya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan
yang menyimpang.

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi

suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang
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kemudian diterima oleh pihak lain. Berlangsungnya sugesti dapat
terjadi apabula pihak yang menerima dilanda oleh emosi, yang
dapat menghambat daya berpikirnya secara rasional. Sementara
itu, faktor identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang
entifikasi sifatnya lebih

0 ‘pa A Marena kepribadian seseorang

dapat terbentuk atas dasar.proses -ini. Ps@Ses identifikasi dapat

berlangsung dengan sendirinya (tidak sadar un secara sadar

roses dimana
Am proses ini
g, walaupun
k memahami

simpati dapat

suatu keadaan j , teraksi sosial

tidak akan mung i ila ti hi dua syarat

yaitu: adanya . , dan adanya konitifiika

[ONIVERSITAS

a. Bentuk bentuk interaksi sosial
" o i1 »
W

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja

\]

sama (cooperation), persaingan (competition) dan bahkan
juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu
pertikaian mungkin mendapatkan suatu penyelesaian.
Penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk
sementara waktu, dimana proses tersebut dinamakan
akomodasi, yang berarti bahwa kedua belah pihak belum
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tentu puas secara keseluruhan. Dalam bukunya yang
berjudul Sosiologi: Konsep dan Teori, Dewi Wulansari
mengemukakan bahwa interaksi sosial memiliki beberapa
bentuk, diantaranya adalah:

1S Lereod

suatu proses sosial antar i

aupun antar

juan bersama,

erjadinya usaha

pihak yang

asing  pihak

UNIVERSITAS

am mencapai

tujuan masing-masing namun hal tersebut dilakukan

yang menjadi

\]

menjatuhkan

pesaingnya.
4. Akomodasi

Merupakan suatu upaya penyelesaian agar
terjalin sebuah kerjasama yang baik kembali antar suatu

kelompok maupun individu yang bertikai.
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b. Teori interaksi simbolik

Dalam teori interaksi simbolik, juga di bahas
mengenai tema dan asumsi teori simbolik, pentingnya makna

bagi perilaku manusia, menusia bertindak terhaadap manusia

ainnya_berd kan_m diberikan orang kepada
ﬂs,ﬁl’gip kan dalam interaksi antar manusia,
ifika elalui rosesiy etif, pentingnya

konsep diri, individu 'meng'err‘]bangk

interaksi deagangorang lain, konsep dirl.memberikan motif
I oleh proses
asilkan melalui
, pikiran, diri,
terkoordinasi
dan Vernon

terkoordinasi
dan Vernon
ahasan vyaitu,
asi, hierarki dari
utur,  episode,

Y JUNIVERSITA S

/a, koordinasi

aturan dan pola yang berulang yang tidak diinginkan, serta
rangkaian seimbang dan rangkaian tidak seimbang. Sekilas
mengenai teori simbolik, orang bergerak untuk bertindak
berdasarkan makna yang diberikannya pada orang, benda
dan peristiwa. Makna-makna ini diciptakan dalam Bahasa
yang digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan

orang lain maupun dengan dirinya sendiri, atau pikiran
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pribadinya. Bahasa memungkinkan orang  untuk
mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk
berinteraksi dengan orang lainnya dalam sebuah komunitas.
(West&Turner, 2012:98)

teraksi Simbolik

ema dan Asumsi_Teori
‘ 5 l |ntewA M didasarkan pada - ide-ide

mengenai diri dan hubugannya® dengan masyarakat.

Karena idg ini dapat diinterpretasis ara luas, akan
a detail tema-tema_teoriini dan dalam

skan pula kera @ asumsi teori ini.

berhubungan
a mengatakan
si simbolik dan

an tiga tema

Y JUNIVERSITA S

a. Pentingya Makna
" *

la bagi Pler'l'!;ku
\;i egang bahwa
membentuk makna melalui  proses

komunikasi karena makna tidak bersifat terhadap

/

apapun. Dibutuhkan konstruksi interpretif diantara
orang-orang untuk menciptakan makna. Bahkan
tujuan dari interaksi simbolik menurut teori interaksi
simbolik adalah untuk menciptakan makna yang

sama. Hal ini penting karena tanpa makna yang sama
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berkomunikasi akan menjadi sangat sulit. Bahkan
tidak mungkin untuk terjadi. Menurut La Rossa dan
Reitzes, tema ini mendukung tiga asumsi dari karya
Herbert Blummer (1939). Asumsi-asumsi ini adalah

sebagai berikut :

dap manusia lainnya

| S Lo o

pada mereka

a d|C|ptakan dalam wﬁ

ikan orang lain

sl antarmanusia

ses interpretif

armanusia
subjektif dari
Mead hanya

ang memiliki im 1Si yang sama

bol yang mereka pertukarkan dalam

ori  interaksi ml mengambil
etiga terhadap makna,

tu yang terjadi ﬁa
h i ‘produk social® ata
dan melalui pendefinisian aktivitas

lumer, 1996,
|

an Helen tidak
berbagi bahasa yang sama dan tidak ada ada sepakat

elihat makna

orang-orang.

UNIVERSITAS

‘ciptaan yang

\]

pada denotasi dan konotasi dari symbol-simbol yang
mereka pertukarkan, tidak ada makna yang sama
yang di hasilkan dari pembicaraan tersebut.
Selanjutnya, makna yang di ciptakan oleh Helen dan
Roger adalah unik bagi mereka dan hubungan
mereka. (West&Turner, 2012:100)
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c. Makna Dimodifikasi melalui Proses Interpretif
Blumer menyatakan bahwa proses interpretasi ini
memiliki dua langkah yang dapat di ambil. Langkah
pertama yaitu, para pelaku menentukan benda-benda
a. Blumer memiliki argument

| Sblhwa ﬁn Map proses ini berbeda. Baik

dari sisi pendektan psikologislrtat diri dari orang-

orangyang terlibat di dalam unikasi dengan
dik ohkan ketika
pagi hari, dia

i dengan di endiri tentang
ermakna bdﬁi nya sendiri.
2dua adal libatkan si orang

, memiz ngecek, dan

sformasi makna didalam konteks

ka berada. Ketika Roger berbicara
, 1a mendengar per an-pernyataan
dengan area-area_ya ia putuskan
u yang bermaknagSelanjutnya, dalam
etasinya, Rogﬁe antung pada

a dan relevan dan
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berdua = dating dari latar belakang budaya
pendamping (ko-budaya) yang serupa.
(West&Turner, 2012:100)

d. Pentingnya Konsep Diri

Tema kedua pada teori interaksi simbolik

berfokus pada pentingya konsep diri (self-concpt)
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atau seperangkat persepsi relative stabil yang di
percaya orang mengenai dirinya sendiri. Ketika
Roger (atau setiap actor social) menanyakan
pertanyaan “siapakah saya” jawabannya
berhubungan dengan konsep diri. Karakteristik yang

iri fisiknya, peranan,

| StlentaAjaMsi, nilai, “keterampilan dan

keterbatasan social, intelektgalitas,"@an seterusnya

membentu konsep dirinya. Pernyataanini merupakan

angat penting untuk
pjutnya, toeri int ‘

a orang me hangkan konsep
ntera simb(m nggambarkan
yang a
in orang :z
dua asumm\

Reitzes (1993) :

eraksionisme

bolik sangat

asarkan pada

gambar 1.1).

han, menurut

dividu menge konsep diri
eraksi dengan orang la

iri memberikan tif 'yang penting
u. (West&TuP;, 12:101)

N
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Gambar 1.1 Pentingnya Konsep Diri

e. Individu Mengembangkan Konsep Diri melalui
Interaksi dengan Orang Lain

Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun
‘ Sp rasaan ﬁan iri (sense of‘self) tidak selamanya
rLu' an orang lain. Qrang-orang tidak

terlahir dengan konsep diri. 2 ajar mengenai
eraksi

tentamg xdirinya melalui int 3aik interaksi

ga (sebagai pihﬂt a bagi bayi)
yrang lain s ereka cukup
asaan mengenai

ya, anak-anak
dari alam
I merupakan perkembangan paling
onsep diri. Teori ! interaksi simbolik
ahwa proses ini tergrberlanjut melalui

empelajari bahbd kemampuan

an _respons kepada @rang lain serta

UNIVERSITAS

|
sebagai hasil

AN

0 ua, guru, dan
koleganya. Interaksi mereka dengan Roger
memberitahukan kepada Roger siapa dirinya.
(West&Turner, 2012:102)

Peneliti-peneliti awal mengenai keluarga seperti
EdgarBurgess (1926) merefleksikan asumsi ini
ketika mereka mendiskusikan mengenai pentingya
keluarga  sebagai  sebuah  instansi  untuk
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bersosialisasi. Selanjutnya, Burgess menyatakan
bahwa anak dan orang tua mungkin berselisih paham
mengenai konsep diri atau citra anak-anaknya. Alicia
Cast (2003) mempelajari penggunaan kekuasaan
pada pasangan yang sudah menikah dan hasil yang ia

| Sk

interaksi  adalah .suatu g

eori interaksi simbolik

onteks social dan
enting  ketika
er, 2012:102)

menyelediki tentang diri. (We%

) emberikan V@
ku
5 diri perangop

g dipercaya” orang mengengai

enting untuk
spektif yang
ikiran ba akinan, nilai,
aian-penilaia ngenai  diri
perilaku adalah sebuahfprinsip penting
iteraksi  simboli ad berpendapat
a manusia memiliki=diri, mereka
rinteraksi  dengan
h}li nakan untuk
al kap. Penting juga untuk

"‘ inga a elihat agai sebuah
mw;mmaksa orang

untuk ‘mengonstruksi tindakan dan responsnya,

anisme untuk
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Mekanisme

enuntun pe

\]

daripada  sekadar  mengekspresikannya. Jadi
misalnya jika anda merasa yakin akan kemampuan
anda dalam pelajaran teori komunikasi, maka akan
sangat mungkin pula bahwa anda akan berhasil
dengan baik dalam pelajaran itu.
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g. Orangdan Kelompok Dipengaruhi oleh Proses Sosial
dan Budaya

Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma
social membatasai perilaku individu. Contohnya

etika Roger be Intuk hari pertamanya ditempat

| rja yang. ba
SL& M berwar
garis biru. Pakaian kesukaan dé
ja flannel, tetapi dm
[ lebih pantas ﬂa social dengan
Selain itu, aya secara kuat

g kita anggap
erika Serikat,

emilih

biru tua,_kemeja
ah tua dengan

ah celana jins

ih berpakaian

ai orang yang

e 1

"ANJING YANG HEBAT

& JUNIVERSITAS
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Gambar 1.2 Orang dan Kelompok
Dipengaruhi oleh Proses Sosial dan Budaya
“The New Yorker Collection 2000 Alex
Gregory dari Cartoonbank.com. Hak cipta
dilindungi”

ituasi social. banyak

I pakaian yang
akaian kantor
Dengan

interaksi

buka, Roger
inya kepada
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individualitasnya dan menunjukan bahwa dia tidak
sepenuhnya dibatasi oleh budaya atau situasi.
Sebagai rangkumannya, berikut adalah daftar
mengenai tema-tema yang berkaitan dengan teori
interaksi  simbolik dan asumsi-asumsi  yang
mendukungnya :

e Tema
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o Pentingnya makna bagi perilaku manusia
o Pentingnya konsep diri
o Hubungan  antara  individu  dan

masyarakat

terhadap orang lain

makna yang diberikan orang
lain pada mereka/
Makna diciptakan dalaminteraksi antar
anusia

lalui  sebuah

gembangkan

aksi dengan

. m sebuah motif
ting untuk berperilaku

lompok-kelompok

UNIVERSITAS

\]

\/Vest& U
’- g » - [
enuru roer mer, 1 ra

interaksi dalam rangka membentuk arti atau makna bagi setiap individu.

imbolik adalah sebuah proses

Sedangkan menurut Scott Plunkett, definisi dari interaksi simbolik ialah
suatu cara kita dalam menginterpretasikan serta memberikan arti atau
makna terhadap dunia melalui interaksi kita dengan orang lain®. Jadi dapat

9 Teori Interaksi Simbolik — Konsep — Asumsi — Kritik, https://pakarkomunikasi.com/teori-
interaksi-simbolik ,akses tanggal 15 Desember 2017.
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disimpulkan bahwa teori interaksi simbolik ialah adalah sebuah keadaan
dimana setiap individu melakukan proses interaksi, dan individu-individu
tersebut saling menciptakan serta bertukar simbol, namun memiliki makna
yang berbeda-beda. Sudut pandang interaksi simbolik berupaya untuk
memahami perilaku manusia dari sudut pandang seorang subjek. Sudut
pandangint menyarankan bahwa perilaku setiapuindividu-individu harus
dilinat sebagal sebwah proses/yang dapatsmengakibatkan setiap individu
membentuk dan mengatur perilaku mereka denganiimelihat serta
mempertimbangkan penilaian, individu lain yang menjadi;pasangan atau
mitra mereka dalam berinteraksi.

Fokus dari teori ini adalah bagaimana setiap individu menafsirkan
seiiaprsimbol-simbol yang diciptakan saat mereka berinteraksi antara satu
dengan yang lainnyasieor! ini menekankan pentingnya dua hal, yaitu setiap
individu dalam. kelompoknya tidak pernah lepas dari interaksi sosial.
Kemugdian, interaksi dalam sebuah kelompok memunguikan simbol-simbol
tertentu yang sifatnya’icenderung berubah-ubah. Sgbuah finteraksi pasti
menciptakan beberapa simbol-simbol tertentu, yang biasanya disetujui oleh
setiap-Individu-individu/dalam sebuah kelompok terteniu:"Hal ini dilakukan
agar tidak terjadi kesalahan saat masing-masing individu dalam kelompok

tersebut melakukan sebuah proses ‘interaksi.

Teort Int berusaha untuk™ dapat™memahamt“bagimana sebuah
perifaku.individu dalan perspekiif searangsubjek. Karena'pada dasarnya,
setiap individu bertindak hanya berdasarkan bagaimanaipenafsiran mereka
dalam mengartikan setiap objek yang ada di sekitar mereka. Menurut
Mulyana (2006)*°, esensi dari teori interaksi simbolik adalah suatu aktivitas
yang merupakan ciri khas manusia, yaitu berkomunikasi serta saling
melakukan pertukan simbol-simbol yang memiliki makna. Bahwa setiap

individu dapat ditelaah dan dianalisis melalui setiap interaksinya dengan

10 Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar
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individu yang lain. Dengan demikian, teori ini menjadikan seorang individu

sebagai subjek utama dalam sebuah realitas sosial.

2. Manajemen Makna Terkoordinasi Berdasarkan Penelitian W. Barnett
Pearce dan Vernon Cronen

i § S LﬁA
n yai Makna t
idupan, pola budaya, ZU tan, pengaruh

inasi makna : mengart
ap koordinasi, yang berulang ﬁ
i idak seimbang- Se

dinasi, hierarki

akna yang terorginasasi, isi, tindak tutur, epis ngan, naskah

3

ﬁ

ak diinginkan,

ilas mengenai
makna yang
a-makna ini
erkomunikasi

an pribadinya.

ordinasi ialah
kirimkan dan
ptakan makna
dunia sosial kiti Kita menggun'a.liar: lfrbqgai'atgyn untuk mengon-stru'ksi

r membimbing
anajemen makna
terkoordinasi sendiri berfokus pada relasi antara individual dengan
masyarakatnya. Melalui sebuah struktur hierarkis, orang-orang
mengorganisasikan makna dari berates-ratus pesan yang diterima dalam
sehari. (West&Turner, 2012:115)

a. Asumsi-asumsi Manajemen Makna Terkoordinasi
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Pada bagian ini, teori manajemen makna terkoordinasi

berfokus pada diri dan hubungannya dengan orang lain. Teori

ini penting karena berfokus pada hubungan antara individual

dengan masyarakatnya (Philipsen, 1995). Secara umum,

manusia dapat menciptakan dan menginterpretasikan makna.

| isgerfgdies

ipdiantaranya :

Manusia saling menoiptakan-realita&s'
Transaksi informasi tergantung kepaﬁa a pribadi dan
interpers '
dari teori Mmang

erkoc an pentingnyi e'

emen makna

nikasi. Yaitu

dup d unikasi. las, premis ini
~...w ang sedikit ameh mengenai
ko a manusi endiami - proses

komunikasi. Aka api, Pearce (1989) *berpendapat bahwa
komunikasi an akan selalu jadi lebih penting
bagi manusia da ng seharusnya” m) Asumsi kedua
dari teo makna terkoordinasif adalah bahwa
manusiasali ptakan realitas S;EI. alaupun kita

-orang saling

akpan tersebut

ksionisme  sosial  (social
constructionism). Sedangkan realitas sosial merujuk pada
pandangan seseorang mengenai bagaimana makna dan
tindakan sesuai dengan interaksi interpersonalnya. Ketika
dua orang terlibat dalam pembicaraan, masing-masing telah
memilih banyak sekali pengalaman bercakap-cakap dimasa

lalu dari relaitas-realitas sosial sebelumnya. Percakapan

37



yang kini terjadi, akan memunculkan realitas baru karena
dua orang dating dengan sudut pandang yang berbeda.
Melalui cara inilah dua orang menciptakan realitas sosial
yang baru. (West&Turner, 2012:115-117)

Asumsi ke

Sebagaimana transaksi informasi te

ang_ada dalam teori manajemen

Mh hal yang berkaitan dengan
ndalik?ns ah percakpan.

pada makna

gaimana yang
yrdon Whiting
didefiniskan
a seseorang

membawa
Cushman dan
dapatkan dari
mi  bersama,

bahwa kedua

individu alaman yang
sama d sama tidak
pola simbolik

an tersebut”

orang-orang
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i i t iri, melainkan
e u Kita*dalam™pe

| a mengenai orang
lain. (West&Turner, 2012:117)

Makna interpersonal (interpersonal meaning)
adalah hasil yang muncul ketika dua orang sepakat akan
interpretasi satu sama lain mengenai sebuah interaksi.
Cushman dan Whiting (1972) berpendapat makna
interpersonal dapat dipahami dalam berbagai macam
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konteks, termasuk keluarga, kelompok kecil dan organsisasi.
Mereka melihat bahwa makna interpersonal saling
diciptakan oleh para partisipan. Mencapai makna
interpersonal mungkin akan memakan waktu, karena
hubungan bersifat kompleks dan dihadapkan pada berbagai

emen makna
akna dengan
cara yang [be ‘ i. pahwa orang
mengorganisas ahwa mereka
pada pesan

...... bar 1.3. Para

< UNNERSITAS

terkoordinasi
nakna, yaitu isi,
tindak tutur, episode, hubungan, naskah kehidupan dan pola
budaya. (West&Turner, 2012:119). Diharapakan dari teori ini
bahwa pembaca dapat memahami mulai dari level-level yang
paling rendah. Dimaksudkan bahwa setiap tipe berakar pada tipe
yang lain.
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G earce & Cronen,

UNIVERSITA

manajemen.

G
m 0 si- yang memiliki

awal, pertengahan serta akhir yang jelas. Dapat diartikan

\]

bahwa episode sendiri berguna untuk mendeskripsikan
konteks dimana seorang bertindak. Pada level ini, akan
terlihat pengaruh dari konteks episode terhadap makna.
Dalam proses sebuah interaksi, kemungkinan besar
masing-masing dari individu akan memiliki beberapa

perbedaan dalam bagaimana mereka menandai
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(punctuate) atau menekankan sebuah episode.

Menandai sendiri adalah bagaimana seseorang

menginterpretasikan atau menekankan sebuah episode.
4. Hubungan

Hubungan (relationship) adalah kesepakatan dan
Idiartikan sebagai dua

Lﬁnﬂ Motenm dan batasan - mereka
sebagai mitra atau pasangan d% sebuah hubungan.
Sebuah hubungan dapat diarti vagai  sebuah

kontra ini berarti terdapatnya ‘tututan dalam

itu, hal ini mengisyaratkan
ang akan ada level ini,
hatasan- batm ungan dalam

K tindak erilaku. Para
unakanazz istilah yaitu
sshment) u m nggambarkan
seseorang mengidentifikasikan dirinya
bagian dari| fsua hubungan.

diri dapat diartikan sebagai tingkat
A orang mengidﬁk i diri mereka
ari.suatu system.

kelompok episode
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kKan suatu system
makna dimana dapat dikelola bersama dengan orang lain.
6. Pola Budaya
Pola budaya adalah gambaran tentang dunia dan
bagaimana hubungan seseorang dengan hal tersebut.
Ketika mendiskusikan pola pola budaya, Pearce dan
Cronen  (1980) menyatakan bahwa  manusia

mengidentifikasikan diri mereka dengan kelompok
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tertentu dalam kebudayaan tertentu. Lebih jauh lagi, tiap
dari kita berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat kita. Nila-nilai ini berkaitan dengan

jenis kelamin, ras, kelas dan identitas religious.
(West&Turner, 2012:121)

dividua emprioritaskan kebutuhan

l S‘ Iilai ;wm Mbutuhan atau nilai kekompok

(identitas kelakuan). Sedangkaﬁole ivisme adalah

tindakan yang memprioritaskan utuhan atau nilai
kelom diatas kebutuhan atau nilar individu (identitas

e '«

c. Koordinasi M
b . i earce (1989)
deng nenyata ] 1 lebih mudah

ditunjuka : gm csudnya, cara

untuk memahami nasi adalah dengan mengamati orang-

orang berinteraks n sehari-hari. Ka ng memasuki

suatu perca N kemampuan dm( petensi yang

berbeda-bed %ai koordinasi dapﬁa adi sulit pada
e

saat-saat elaimy itu, koordinasi“dengan orang lain
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adalah usaha untuk mengartikan pesan-pesan yang berurutan.
(West&Turner, 2012:122)
d. Pengaruh terhadap Proses Koordinasi
Koordinasi sendiri di pengaruhi oleh moralitas dan
ketersediaan sumber daya, tidak hanya itu namun juga
dipengaruhi oleh hal lainnya. Pada bagian ini akan di bahas

secara lebih detail untuk kedua hal tersebut. Pada dasarnya
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tingkatan moral sendiri adalah suatu kesempatan bagi seorang
individu untuk menyampaikan sudut pandang etis dalam sebuah
percakapan ataupun dialog. Setiap orang akan membawa
tingkatan moral ke dalam sebuah percakapan untuk
menciptakan dan menyelesaikan suatu episode.

Selain moralitas, koordinast jugatdapat dipengaruhi oleh
sumbermdaya yang.sada ypada. seseorang.s, Sumber daya
(resources) adalah cerita,.symbol serta gambariyang digunakan
olen orang untuk memahami dunia mereka.| Semua para
teoritikus  manajemen makna terkoordinasi membahas
mengenai . sumber daya (resources) mereka merujuk pada
“cerita, gambar, symbol dan institusi yangudigunakan orang
untuk.memaknai dunia mereka? (Pearce, 1989, hal. 23). Sumber
daya juga termasuk persepsi, kenangan dan konsep yang
mempantu orang untuksmencapai koherensi dalam realitas
sosial merka. (West&Turner, 2012:124)

Aturan dan Pola Berulang yang Tidak Diinginkan

Salah satu cara yang digunakan individu luntuk mengelola
dan mengoordinasikan| makna adalah melaluli penggunaan
aturan. Bagl Rearce | dan Cronen, “aturan’| memberikan
kesempatan pada orang untuk memilih dariralternative-alternatif
yang ada. Ketika aturan sudah drbuat dalam sebtiah percakapan,
para partisipan akan memiliki kerangka simbolik bersama yang
cukup .untuk memiliki sebuah.«komunikasi (Cushman &
Whiting, 1972). Pearce dan Cronen (1980) mendiskusikan dua
tipe aturan, yaitu konstitutif dan regulative. Aturan konstitutif
adalah mengorganisasikan perilaku dan membantu kita untuk
memahami bagaimana makna harus di interpretasikan.
Sedangkan aturan regulatif adalah tuntunan bagi orang-orang
dalam berperilaku. Tipe aturan pertama berfungsi untuk

memberitahukan kepada kita apa makna dari perilaku tertentu.
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Sedangkan tipe kedua berfungsi untuk membantu dalam
memberikan tuntunan tertentu untuk seseorang berperilaku.
(West&Turner, 2012:125)

Pola berulang yang tidak diinginkan (URP) merupakan
konflik yang berulang dimana itu tidak di inginkan untuk terjadi
episode konflik yang

‘ns lta AeMu keterja edangkan tidak

diinginkan untuk terjadi. .

Rangkaian Seimba
Hierarki maknad 3 unjukan bahwa

beberapa a 1da afleksikan ulang dan
meme ﬁ‘ 2[-level ya il tinggi. Pearce
da ¢ enyebutproses bems ni di sebagai

9) arki tida at berjalan terus
merte : '&ui‘ ndapat :z eberapa level
dapat be al ini mendu pendapat bahwa
mereka ya an bahwa komlﬂfii adalah proses
yang berke n, dinamis danm asa berubah.

Ketika rang rjalan dengan konsisten sebagai rangkaian
k.

seimbang (cha Q0p). Rangkaian s}m& terjadi ketika
satu bagian arki mendukung levelya

ng lain. Selain itu

onsisten dan

West&mmer

Q )

Gambar 1.5 Rangkaian Seimbang  Gambar 1.6 Rangkaian tidak Seimbang

-f UNNERSITAS
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G. Metode Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan Teori Interaksi Sosial dan
Grounded Research. Teori Interaksi Sosial adalah teori yang melihat
agaimana manusia aknai suatu h proses interaksinya
dengan al(aSntiE.IﬂnMelompok ang lain. -Sebuah
unikasi yang efektif terjadi. karena adan)#na a atau simbol-
%ol yang dlbaglkan , merupakan

wiwisata kots daecerah wisata

yalioboro, serta di . i . inidipilih menjadi

—l0kasi penelitian k : aknya Wisatawaw yang datang

rkunjung ke akarta. Sedangﬂ ntuk  waktu
membutuhkan ﬁu pat bulan.

gva iteliti nulis adalah

WM mendapatkan

gambaran yang jelas bagaimana para tukang becak memaknai turis

asing yang datang berkunjung ke Kota Yogyakarta, dalam perannnya
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang berkunjung.
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d. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah hal yang teramat penting dalam sebuah penelitian
karena akan dijadikan sebagai dasar dalam sebuah penelitian, dan

penelitian ini akan memakai tiga jenis data yang akan dianalisis, yaitu:

ingga kemudian
a yang terjadi

sebelumnya.
3 ‘ r 2 memperoleh
suatu | . alt penelitian m kukan antara
peneliti an seorang informan vy dirasa memiliki
al objek penelitian w . Data primer
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ada beberapa narasumber kawasan sentra wisata kota

ot e

Data Sekunder

AN

Adalah data yang didapat bukan langsung dari subjek
penelitian. Data sekunder ini didapat dari referensi atau
wacana yang berkaitan dengan topik penelitian, atau
pengalaman orang atau lembaga yang ada keterkaitn dengan
topik penelitian. Keberadaan dari data sekunder ini adalah
untuk menambah data yang nantinya akan dianalisis.
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C. Anaisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori,dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

Kerja erti yang disarankan oleh data. Analisis

1 -0
Kﬁimka dal nelitia i adalah _bersifat
itati AUM angkan dalam

bentuk uraian.

Jlah dituliskan

eryataan yang
a. Selanjutnya
ang kemudian
yaitu coding

mengadakan
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